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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian

menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
\ ba b be
. ta t te
. Sa S es (dengan titik di atas)
_ jim ] je
_ ha h ha (dengan titik di bawah)
- kha kh lka dan ha
5 | de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
. zak z zet
J
sin S es
J*
. syin Sy es dan ye
J
sad S es (dengan titik di bawah)
°
. dad d de (dengan titik di bawah)
°
1 ta t te (dengan titik di bawah)

X




5 za zet (dengan titik di bawah)
‘ain TR koma terbalik ke atas
C
: gain ge
C
g_) fa ef
3 qaf ki
5 kaf ka
J lam el
mim m em
?
o nun en
. wawu we
ha ha
o}
. hamzah apostrof
< ya ye
2. Vokal

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

IAIN PURWOKERTO

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama
L Fathah a A
E— Kasroh 1 |
- damah u U




Contoh: u—f — kataba L-M' - yazhabu

J® - fa‘ala J2o — suila

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
S Fathah dan ya ai adan i
5 — Fathah dan Au adanu
wawu
Contoh: ve-f - kaifa Jjﬁ — haula

3. Maddah

Maddah atau-wvokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

IAIN PORWOKERTO wm
Huruf Tanda
S fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
S kasrah dan ya i i dan garis di
- atas
dammah dan a u dan garis di
=== wawu ataS
Contoh:
JB - qala J3 - qila
6»;- rama J 54 — yaqilu
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4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan fa (h)

contoh:
Voo Er e Raudah al-Atfal
Jub o, audah al-Atfa
: j:l‘ 2. al-Madinah al-Munawwarah

~-JAIN PURWOKERTO

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

L3, - rabbana

J% - nazzala
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah..dari kata yang mengikuti dan. dihubungkan dengan tanda

sambung-atau hubung.

coJAIN PURWOKERTO

J=7) - ar-rajulu
o2 - al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

Hamzah di awal Jf‘ Akala
Hamzah di tengah O Jels ta’khuziina
Hamzah di akhir . }3\ an-nau’u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:

o3l ) ot s Ol ¢ wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

2 JAN PURWOKERTO
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ETIKA EKONOMI ISLAM DAN RELEVANSINYA DALAM
PENGEMBANGAN KONSEP MANAJEMEN ISLAMI
(Studi Atas Pemikiran M. Dawam Rahardjo)

Dewi Ekawati Zuhria
Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syariah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto
ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil Penelitian Kepustakaan yang berjudul “Etika
Ekonomi Islam Dan Relevansinya Dalam Pengembangan Konsep Manajemen Islami
(Studi Atas Pemikiran M. Dawam Rahardjo).” Bahwa pembicaraan mengenai etika
ekonomi Islam berkaitan dengan studi mengenai apa yang disebut “ekonomi Islam”.
Tetapi sehubungan dengan itu apakah ada kegiatan ekonomi yang dengan ciri-cirinya
yang khusus dapat disebut dengan predikat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab beberapa pertanyaan. Pertama, bagaimana pemikiran M. Dawam
Rahardjo mengenai etika ekonomi Islam?, Kedua, bagaimanakah relevansinya dalam
pengembangan konsep manajemen yang Islami?

Etika Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi Islam. Sistem menyangkut
pengaturan, yaitu pengaturan kegiatan ekonomi dalam suatu masyarakat atau Negara
berdasar cara atau metode tertentu.

Data yang dihimpun dalam penelitian ini melalui, penelaahan terhadap buku-
buku, terutama karya-karya M. Dawam Rahardjo tentang Etika Ekonomi Islam dan
Manajemen serta karya-karya lain yang relevan. Kemudian dianalisis dengan metode
content analysis dan diambil kesimpulan dengan menggunakan pola pikir deduktif
dan indulktif.

Hasil penelitian menjelaskan, pertama, menurut Dawam Rahardjo kegiatan
ekonomi atau ilmu ekonomi 1tu di mana-mana sama, yang membedakan adalah
moral ekonominya. Karena itu yang bisa dipelajari secara lebih khusus adalah etika
ekonominya, misalnya menurut ajaran I[slam. Secara garis besar konsep etika
ekonomi dalam Islam tertuang dalam tiga bangunan nilai yang mendasari ekonomi

islam yaitu; 77Whid, faf? ﬂRWﬂK ) Cﬂiga nilai inilah dapat
digali beberap &ma a v ERT in dalam sifat-sifat:
tanggung jawab, adanya asas keseimbangan atau kesejajaran, kehendak bebas,
pendidikan aqidah. Kedua, pengembangan konsep manajemen yang Islami yang
ditawarkan oleh Dawam berangkat dari ajaran moral ekonomi Islam. Moral ekonomi
Islam tersebut merupakan hasil pemikiran, perenungan dan penelitian, dengan
mengacu kepada ajaran Islam. Dari ajaran Islam, konsep yang paling relevan bagi
persoalan manajemen dan konsep tentang seorang manajer menurut Dawam adalah
doktrin “khalifah’. Khalifah adalah makhluk manusia itu sendiri yang telah
ditugaskan oleh Allah untuk memelihara dan memakmurkan bumi kehidupan,
dengan kemampuan ilmu sebagai alat pengelola sumber-sumber kehidupan dan
penghidupan. Dawam berpendapat bahwa perkembangan manajemen yang Islami
dapat terwujud dalam sektor usaha swasta yang dipimpin oleh seorang manajer. Dan
nilai utama yang perlu dimiliki oleh seorang manajer tidak lain adalah amanah. la
memegang amanah yang dipercayakan kepadanya oleh pengusaha atau pemilik
modal. Meningkatnya peranan manajer, dengan melakukan pembaharuan sistem
pemilikan. Karena keikutsertaan dalam pemilikan akan meningkatkan rasa
tanggungjawab dan sekaligus motivasi untuk menyukseskan usaha.

Kata kunci : Etika Ekonomi Islam, Manajemen Islam, dan M. Dawam Rahardjo.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perbedaan antara Islam dengan materialisme ialah bahwa Islam tidak
pernah memisahkan ekonomi dengan etika, sebagaimana tidak pernah
memisahkan ilmu dengan akhlak, politik dengan etika, perang dengan etika
dan kerabat sedarah sedaging dengan kehidupan Islam. Islam adalah risalah
yang diturunkan Allah melalui Rasul untuk membenahi akhlak manusia.

Hal ini dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi bahwa ekonomi dan etika
bukanlah hal baru di dalam Islam. Sejak semula Islam tidak mengenal
pemisahan jasmani dengan rohani. Prinsip sekularisme yang dilahirkan kaum
Protestan dengan.renaisansnya.di Eropa tidak dikenal dalam sejarah Islam.
Sebab, keuniversalan syariat Islam melarang berkembangnya ekonomi tanpa
etika. LeIiAlN[ ‘B&RWER@OBJEU‘&}I Islam, kita
menemukan praktek-praktek bisnis yang menggabungkan etika dan ekonomi,
terutama ketika Islam benar-benar dijadikan pedoman utama dalam kehidupan
sehari-hari."

Lain lagi yang berpendapat, bahwa ada juga manusia yang sukar
mengendalikan keinginannya, sehingga ia terdorong untuk menganiaya

terhadap sesama manusia. Dari sini amat diperlukan peraturan serta etika yang

55.

" Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2001), him.



mengatur kegiatan ekonomi. Peraturan dan etika itulah yang membedakan
antara ekonomi yang dianjurkan al-Qur'an dengan ekonomi lainnya.’

Di tengah fenomena yang demikian itu, muncul seorang pemikir yang
sangat concern terhadap ekonomi Islam yaitu M. Dawam Rahardjo. Menurut
Dawam, aplikasi ajaran Islam selama ini lebih banyak yang menjurus ke aspek
hukum atau figh. Kalau orang berbicara mengenai aspek ekonomi dalam
Islam, maka yang biasanya dibicarakan adalah segi-segi hukum dari
muamalah yang berkaitan dengan ekonomi, atau lebih sempit lagi,
perdagangan.”

Lebih lanjut Dawam menjelaskan, bahwa pembicaraan mengenai etika
ekonomi Islam berkaitan dengan studi mengenai apa yang disebut “ekonomi
Islam”.* Tetapi sehubungan dengan itu apakah ada kegiatan ekonomi yang
dengan ciri-cirinya-yang khusus dapat disebut dengan predikat Islam?

Terhadap pertanyaan itu antara lain telah dikemukakan jawaban
misalnya i\ﬁ!N(ﬂBU.RW@K]E RTa@dkhll‘ 40-an dan 50-
an. Sjafruddin Prawiranegara, bahwa kegiatan ekonomi atau ilmu ekonomi itu
di mana-mana sama. Hal yang bisa membedakan adalah moral ekonominya.
Karena itu yang bisa dipelajari secara lebih khusus adalah etika ekonominya,

misalnya menurut ajaran Islam.’

M. Quraisy Shihab, Wawasan Al-Qur'an Tafsir Maudhu’i Atas Berbagai Persoalan Umat,
cet. ke-11, (Bandung: Mizan Media Utama, 2000), him. 402.

> M. Dawam Rahardjo, Etika Ekonomi dan Manajemen, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990),
hlm. x.

* Ibid, hlm. 1.

® Ibid.



Bertolak dari pandangan seperti itu, maka yang bisa dilakukan adalah
melaksanakan “Islamisasi” terhadap ilmu ekonomi yang sudah diterima
pengertiannya sebagai universal itu. Hasilnya bisa melahirkan apa yang
disebut Sistem Ekonomi Islam, yang merupakan suatu bentuk pengaturan
kegiatan ekonomi menurut prinsip-prinsip Islam. Dengan kata lain, kegiatan
dan ilmu ekonomi dibawa ke arah perkembangan yang lebih sesuai dengan
syariat Islam.°

M. Dawam Rahardjo dalam hal ini menginginkan bahwa ilmu ekonomi
Islam ini bisa dikembangkan dalam konsep manajemen yang berasaskan
Islami. Menurutnya nilai-nilai etika moral ekonomi yang lebih konkret dan
relevan dengan aspek-aspek manajemen masih sulit untuk dirumuskan, karena
belum banyak penelitian empiris yang dilakukan mengenai masalah-masalah
manajemen itu sendiri dalam praktek.”

Seperti menurut pendapat T. Handoko bahwa suatu lembaga apapun
tidak akaI HINtLWRWﬁ'K(E\HTﬁU tidak terstruktur
manajemen yang rapi." Ada juga yang mengemukakan bahwa manajemen
cukup andil besar dalam organisasi karena manajemen merupakan
pengendalian dan pemanfaatan dari pada semua faktor serta sumber daya yang
menurut suatu perencanaan diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan
suatu tujuan atau kerja tertentu.’

Islam, sebagaimana agama-agama lain, mengajarkan nilai-nilai moral

tertentu, sebagian bisa sama seperti apa yang diajarkan agama-agama
lain, tetapi sebagian tentu berbeda. Inilah argumen utama perlunya

® Ibid, him. 2.

” Ibid, him. 95.

® T. Hani Handoko, Manajemen, edisi I, (Yogyakarta : BPFE, 2003), hlm. 6.

® Inu Kencana Syafi'i, Manajemen Pemerintahan, (Jakarta : PT. Pertja, 1998), him. 2.



dilakukan suatu studi tentang sistem moral ekonomi dan sistem etik
Islam pada umumnya. Apabila perilaku manusia yang dipengaruhi oleh
nilai-nilai moral Islam itu ternyata menghasilkan perilaku ekonomi
yang berbeda atau khusus, maka akumulasi pengetahuan atau
pengalaman dalam melaksanakan prinsip-prinsip moral itu, suatu
ketika, apabila telah disusun secara sistematis, akan menghasilkan suatu
pengetahuan yang khusus. Itulah yang disebut dengan ilmu ekonomi
Islam, sebagaimana ada yang disebut sistem ekonomi sosialis atau yang
lain.'

Di samping itu ketertarikan penulis mengkaji pemikiran dia
dikarenakan cara pandang dia yang kritis. Terbukti dari cara pandang terhadap
Islam dalam konteks ke-Indonesia-an secara lebih empiris. Ia tak lagi tertarik
untuk memahami Islam dalam konteks tekstual, tetapi dalam konteks
persoalan yang berkembang di bumi Nusantara. "

Berangkat dari latar belakang pemikiran di atas tampak, bahwa studi
atas gagasan M. Dawam Rahardjo, tentang etika ekonomi Islam merupakan
bidang kajian yangsangat menarik dan beralasan. Gagasan Dawam ini bersifat
mendasar,~di mana kebanyakan ahli ekonomi mengamati aspek ekonomi
(dalam haI AINO]PWRW@EEB’Tmmya, akan tetapi
Dawam mengamati dari paradigma lain yaitu perilaku ekonominya, sehingga
kajian secara ilmiah terhadapnya sangat diperlukan. Bukan saja untuk mencari

terobosan baru dalam ilmu ekonomi melainkan sekaligus juga untuk

memperkaya wacana dan khazanah pemikiran ilmu ekonomi.

10 1bid, him. 3.

' M. Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), hlm. xii.



B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat dikemukakan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran M. Dawam Rahardjo mengenai etika ekonomi
Islam?
2. Bagaimanakah relevansinya dalam pengembangan konsep manajemen

yang Islami?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis angkat maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pemikiran M. Dawam Rahardjo mengenai etika
ekonomi Islam.

2. Untuk mengetahui bagaimana relevansinya dalam pengembangan konsep

“~IAIN'PURWOKERTO

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis dan umumnya
bagi para pembaca tentang etika ekonomi Islam dan manajemen.
2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan kajian ekonomi Islam

yang berkaitan dengan etika ekonomi Islam dan manajemen.

D. Telaah Pustaka
Sejauh penelusuran yang dilakukan penulis, belum ditemukan tulisan

yang secara khusus dan mendetail membahas etika ekonomi Islam menurut



pemikiran Dawam Rahardjo dan relevansinya dalam pengembangan konsep
manajemen yang Islami. Namun demikian terdapat beberapa tulisan yang
berhubungan dengan etika ekonomi Islam.

Di antara tulisan-tulisan tersebut antara lain: Norma Dan Etika
Ekonomi Islam oleh Yusuf Qardhawi. Tulisan ini menguraikan tentang
pentingnya norma dan etika dalam ekonomi, kedudukannya dan pengaruhnya
dalam lapangan ekonomi yang berbeda-beda, seperti soal produksi, konsumsi
dan distribusi dan timbal balik."

Buku Etika MAnajemen Islam karya Undang Ahmad Kamaludin dan
Muhammad Alfan, dalam buku ini dijelaskan mengenai etika dalam manajemen
yang berdasarkan asas Islam. Di sini etika dapat dipahami sebagai pernyataan
(atau ungkapan) rasional yang berkaitan dengan: esensi dan dasar perbuatan,
keputusan yang benar dan prinsip-prinsip yang mendasari klaim bahwa hal-hal

-
J

tersebut secara moral, terpuji atau tercela. -
TMINdBUaRW@KIE)R{qT jelaskan mengenai
pengertian  manajemen. Manajemen adalah  proses  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.'*
Saidiman dalam artikel yang berjudul “Reportase Diskusi Respon

Islam terhadap Kapitalisme” Norma Kapitalisme dalam Etika Ekonomi Islam”

2 yusuf Qardhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta, Gema Insani Pess, 1997),
hlm. 15.

" Undang Ahmad Kamaludin dan Muhammad Alfan, Etika Manajemen Islam, (Bandung:
Pustaka Setia, 2010), him. 100.

'* T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: Anggota IKAPI, 2011), hlm. 8.



mengemukakan mengenai konsep M. Dawam Raharjo tentang etika ekonomi
Islam. Dawam menegaskan bahwa apa yang disebut sebagai etika ekonomi
Islam sesungguhnya berjalan sejajar dengan norma ekonomi kapitalisme.
Fakta bahwa etika mengenai kerja, kekayaan dan kepemilikan, perdagangan,
keuangan, industri, dan pelbagai inovasi tehnologi yang berkembang pesat
pada masa-masa kejayaan Islam membuktikan bahwa norma kapitalisme
tumbuh subur dalam budaya ekonomi Islam."

Agustianto dalam makalah yang berjudul “Etika Bisnis dalam Islam”
yang mengatakan bahwa Islam merupakan sumber nilai dan etika dalam
segala aspek kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk wacana bisnis.
Islam memiliki wawasan yang komprehensif tentang etika bisnis. Mulai dari
prinsip dasar, pokok-pokok kerusakan dalam perdagangan, faktor-faktor
produksi, tenaga kerja, modal organisasi, distribusi kekayaan, masalah upah,
barang dan jasa, kualifikasi dalam bisnis, sampai kepada etika sosio ekonomik
e JAIN- PURWOKERTO

Sebuah artikel yang berjudul “Moral dan Etika Bisnis Islami”,
mengemukakan, pakar Ekonomi Jerman dari Universitas Bochum, seseorang
yang dapat dinilai berhasil dalam memakai metode verstehen-nya Weber
dalam upaya memahami gagasan Islam tentang Ekonomi dalam suatu seminar
yang diselenggrakan oleh Universitasnya, mengemukakan adanya empat

pendekatan yang dianut oleh pakar muslim dalam mengembangkan apa yang

' Saidiman dalam artikel yang berjudul ‘“Reportase Diskusi "Respon Islam terhadap
Kapitalisme" Norma Kapitalisme dalam Etika Ekonomi Islam” Lihat http. /islamlib.com/id/artikel/norma-
kapitalisme-dalam-etika-ekonomi-islam, diakses tanggal 13 Mei 2011.

'® Agustianto dalam makalah yang berjudul “Etika Bisnis dalam Islam”, lihat http://mei-
azzahra.com/2010/03/09/etika-bisnis-dalam-islam/, diakses tanggal 13 Mei 2011.



disebut? Ekonomi Islam? (Islaimic Economics). Pertama adalah pendekatan
Pragmatis dengan melakukan berbagai kegiatan konkrit dan langsung untuk
menumbuhkan perekonomian dalam maysarakat muslim di seluruh dunia,
terutama dengan membentuk system kelembagaan yang dapat berfungsi
mengembangkan perekonomian, sesuai dengan doktrin Islam. Pendekatan
kedua disebutnya resitatif yaitu dengan merumuskan berbagai kode etik
Ekonomi yang dapat ditarik dari Al-Qur’an dan Sunnah, terutama yang telah
dirumuskan dalam kitab-kitab fiqih. Ketiga adalah pendekatan utopian yang
menghasilkan rumusan-rumusan tentang konsep rasionalitas Ekonomi
menurut ajaran Islam. Dari sini dapat dikembangkan berbagai teori dan
model-model Ekonomi yang kebanyakan bersifat Ekonometris dengan
dukungan data empiris atau hanya bersifat analitis-spekulatif. Keempat adalah
pendekatan adaptif yang mencoba antara ajaran-ajaran Islam di bidang etika
Ekonomi .dengan doktrin-doktrin atau idiologi-idiologi- barat yang sudah
dikenal, SICAIM'SP{JMQH%~@ atau eklektis yang
berkembang akhir-akhir ini."”

Igbal Hasanudin juga membicarakan mengenai pemikiran M. Dawam
Rahadjo dalam artikel yang berjudul “Neo-Kantianisme dalam Pemikiran
M. Dawam Rahardjo”, di sini Igbal memaparkan bahwa dalam berbagai
tulisan dan ceramahnya yang dikemukakan belakangan ini, M.
Dawam Rahardjo sering kali mengatakan bahwa umat Islam Indonesia

kontemporer tengah mengalami  krisis rasionalitas. Menurut M.

Y http://www.aminazizcenter.com. Diakses tanggal 13 Mei 2011.



Dawam Rahardjo, krisis rasionalitas dimaksud adalah krisis nalar atau krisis
epistemologi keagamaan yang tidak lagi sanggup merespon secara tepat dan
proporsional masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh umat Islam dalam
konteks keindonesiaan dan kemoderenan. Dalam hal ini, umat Islam di
Indonesia tidak bisa memilah secara kritis antara teks-teks keagamaan dan
maksud-maksud pewahyuan yang menjadi elan vital dari kemunculan Islam
pada satu sisi, dengan realitas historis yang senantiasa berkembang di lain sisi.
Maka, tak heran jika kemudian umat Islam di Indonesia tidak mampu
memberikan respon aktual terhadap persoalan-persoalan kontemporer.'®

Juga skripsi Mohammad Khoirul Umam yang berjudul “Pemikiran
M. Dawam Rahardjo Tentang Manajemen Zakat”, di sini dijelaskan mengenai
bagaimana pemikiran /M. Dawam Rahardjo tentang Manajemen Zakat.
Menurutnya manajemen zakat adalah pengelolaan dengan menggunakan
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran zakat. Manajemen zakat
yang dli\ﬁ_}N Iﬂ/‘[ﬂ; Rw OKbER'T@ﬁbagaan terhadap
mushanif/mustahiq oleh LPSM/LP3S/P3M dengan cara menyelenggarakan
pelatihan untuk penyuluh/motivator zakat. Dalam teknis operasionalnya,
manajemen zakat menurut Dawam terbagi menjadi dua zakat konsumtif dan
zakat produktif."

Penelitian ini akan mengkaji pemikiran M. Dawam Rahardjo tentang

etika ekonomi Islam dan relevansinya dengan pengembangan konsep

'8 Jgbal Hasanudin, “Neo-Kantianisme dalam Pemikiran M. Dawam Rahardjo”, lihat juga
http://igbalhasanuddin.wordpress.com. Diakses Tanggal 22 Mei 2011.

¥ Mohammad Khoirul Umam, “Pemikiran M. Dawam Rahardjo Tentang Manajemen
Zakat”, Skripsi, (Jurusan Syariah TAIN Walisongo, 2006).
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manajemen Islam, walaupun sama subjeknya dengan yang diteliti oleh
Mohammad Khoirul Umam, akan tetapi berbeda dalam hal objek yang diteliti.
Mohammad Khoirul Umam meneliti tentang manajemen zakat sedangkan
penelitian ini akan membahas mengenai pemikiran M. Dawam Rahardjo
tentang etika ekonomi Islam dan relevansinya dengan pengembangan

manajemen Islami.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), yakni meneliti buku-buku yang berhubungan dengan objek
kajian yang sedang disusun.’’ Dalam. penelitian ini akan dilakukan
penelaahan terhadap buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang
sedang-dibahas, terutama dalam karya tulis M. Dawam_Rahardjo tentang
o TATN PURWOKERTO
2. Sumber Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber
pustaka primer dan sekunder.
a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber informasi yang langsung

mempunyai wewenang dan bertanggungjawab terhadap pengumpulan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. 1, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), hlm. 202.
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data.”! Adapun yang menjadi sumber primer adalah karya M. Dawam

Raharjdo di antaranya:

1) Etika Ekonomi dan Manajemen Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1990.

2) Islam Dan Transformasi Budaya, Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 2002.

3) Pragmatisme Dan Utopia Corak Nasionalisme Ekonomi Indonesia,
Jakarta: LP3ES, 1999.

4) Tantangan Indonesia Sebagai Bangsa: Esai-esai Kritis Tentang
Ekonomi, Sosial dan Politik, Y ogyakarta: UII Press, 1999.

5) Orde BAru dan Orde Transisi: Wacana Kritis Atas
Penyalahgunaan Kekuasaan dan Krisis Ekonomi, Yogyakarta: UIL
Press, 1999.

6) Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangsaan, Kencana:
Prenada Media Group, 2010.

7) Nalar Ekonomi Politik Indonesia, Bandung: IPB Press, 2010.

8) I ArlNe gPuBWQ KEB&T gonoml > Artikel dari
Jurnal Reformasi Ekonomi vol. 2 no. 1 (2001), halaman 10.

9) “Tantangan Perbankan Syariah”, Sumber: Kompas, Rabu, 19
November 2008.

b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari

pihak lain, dengan kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain.*

2! Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 134.
% Ibid, him. 134.
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Data Sekunder ini adalah data-data yang berasal dari orang kedua atau
bukan data yang datang langsung dari M. Dawam Rahardjo. Artinya
data ini merupakan interpretasi dari seorang penulis terhadap karya

M. Dawam Rahardjo, antara lain:

1) Bachtiar Effendi, M. Dawam Rahardjo dan Pembaharuan
Pemikiran Islam: Prespektif Transformasi Sosial-Ekonomi, dalam
Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999.

2) Igbal Hasanudin juga membicarakan mengenai pemikiran M.
Dawam Rahadjo dalam artikel yang berjudul “Neo-
Kantianisme dalam Pemikiran M. Dawam Rahardjo”,
dalam http:/figbalhasanuddin.wordpress.com. Diakses Tanggal 22
Mei 2011.

3)~Ginanjar Nugraha, Metodologi Tafsir M. Dawam.Rahardjo, dalam

IAIN PURWOKERTO swic v »
awam_Rahardjo, diakses tanggal 22 Mei 2011.

4) Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an, Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani, 2008.

5) Serta buku-buku lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
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monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, (life histories), ceritera,
biografi, peraturan kebijakan.”® Terkait dengan penelitian ini, maka
dokumentasi yang akan penulis gunakan adalah karya-karya baik
berupa buku-buku atau artikel-artikel yang pernah ditulis oleh
M. Dawam Rahardjo, ataupun karya-karya dari yang lain yang
mendukung dan relevan dengan penelitian ini.

b. Metode Interview/Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berdasarkan pada tujuan penelitian.”* Metode wawancara ini penulis
laksanakan dalam rangka croos cek atas data-data yang telah penulis
teliti melalui dokumentasi (buku-buku maupun artikel-artikel karya
M. Dawam Rahardjo yang berkaitan dengan gagasan M. Dawam
R1EHJ_INMPUTWUKEETH untuk melengkapi
dan menyeﬁpumakan data yang masih penulis butuhkan. Wawancara
di sini dilakukan langsung dengan M. Dawam Rahardjo melalui
chating lewat Yahoo Messengger serta melalui kirim pesan lewat
email.

Metode Analisis Data

a. Metode Content Analysis

Menurut Holisti, content analysis merupakan teknik yang

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 157.
** Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 193.
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karakteristik pesan yang dilakukan secara obyektif dan sistematis.”
Metode ini penulis gunakan untuk menggali dan mengungkapkan
seluruh pokok-pokok pemikiran M. Dawam Rahardjo khususnya
tentang etika ekonomi Islam baik yang berbentuk buku ataupun karya
tulis lainnya.
b. Metode Deduktif
Metode deduktif adalah pembahasan yang didasarkan pada
pemikiran yang bersifat umum, bertitik tolak pada pengetahuan umum
kemudian disimpulkan ‘dalam arti khusus.® Metode ini penulis
gunakan untuk menyimpulkan pemikiran M. Dawam Rahardjo terkait
dengan sub pokok pembahasan tertentu, yang sebelumnya telah penulis
identifikasikan dari pokok-pokok pemikiran M. Dawam Rahardjo
melalui metode content analysis.
c. Metode Induktif
I AiNdePiWRW@EE1Rr’E -fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa konkret, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi
yang bersifat umum.”’” Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui
pokok pemikiran M. Dawam Rahardjo serta untuk menguji validitas
pemikiran M. Dawam Rahardjo yang sebelumnya telah disampaikan

melalui metode deduktif.

» Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pengenalan dan Penerapan, cet.
1, (Jakarta: Rineka Cipta, 199), him. 18.

*® Sutrisno Hadi, Metodologi..., him. 36.

*’ Ibid, him. 42.
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini, sistematika penulisannya terdiri dari lima bab.
Uraian dari masing-masing bab adalah sebagai berikut :

Bab satu tentang Pendahuluan, terdiri dari; latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi landasan teori tentang etika ekonomi Islam dan
manajemen yang memuat dua pokok pembahasan umum, pertama adalah etika
ekonomi Islam sub bab pengertian etika ekonomi Islam, prinsip-prinsip etika
ekonomi Islam dan konsep etika ekonomi Islam. Pembahasan umum kedua
adalah tentang manajemen yang memuat sub bab pengertian manajemen,
fungsi dan tujuan manajemen, prinsip manajemen serta pandangan Islam
tentang manajemen.

Bab tiga berisi tentang biografi singkat Dawam Rahardjo yang
menguraikan riwayat hidup M. Dawam Rahardjo, corak pemikiran M. Dawam
Rahardjo IMM(&BH\BIEQKE&E{EQ Dawam Rahardjo.

Bab empat analisis berisikan relevansi pemikiran M. Dawam Rahardjo
terhadap manajemen Islami. Yang meliputi pemikiran M. Dawam Rahardjo
tentang Etika Ekonomi Islam, serta pengembangan konsep manajemen Islami
berbasis etika ekonomi Islam dalam pemikiran M.Dawam Rahardjo.

Bab lima penutup, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata-kata
penutup. kemudian bagian yang paling akhir berisi tentang daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan dan elaborasi pada bab-bab sebelumnya dapatlah

ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang ada yakni:

1.

Menurut Dawam Rahardjo etika ekonomi Islam erat kaitannya dengan
moral dari pelaku ekonomi itu sendiri. Karena pelaku ekonomi dalam hal
ini adalah salah satu dari unsur ekonomi, yaitu Sumber Daya Manusia.
Etika yang dikemukakannya dalam konteks ekonomi Islam adalah suatu
penyelidikan atau pengkajian secara sistematis tentang perilaku ekonomi,
sehingga dengan penyelidikan ini bisa: diketahui tentang tindakan dan
sikap yang bagaimana yang dianggap benar atau baik serta mempersoalkan
dan berusaha menemukan atau memberi jawaban, secara rasional, tentang
apa dzl &Iﬂa {?LER}W@KIEB?WK benar atau salah
dari paradigma ekonomi Islam. Secara garis besar konsep etika ekonomi
dalam Islam tertuang dalam tiga bangunan nilai yang mendasari ekonomi
Islam yaitu; Tauhid, Khilafah, dan Pemikiran /Istikhlaf (penunjukan wakil
sebelum seseorang meninggal). Dari ketiga nilai inilah dapat digali
beberapa prinsip etika ekonomi Islam yang tercermin dalam sifat-sifat:
tanggung Jawab, adanya asas keseimbangan atau kesejajaran, kehendak

bebas, pendidikan aqidah.

86
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2. Pengembangan konsep manajemen yang Islami yang ditawarkan oleh
Dawam berangkat dari ajaran moral ekonomi Islam. Moral ekonomi Islam
tersebut merupakan hasil pemikiran, perenungan dan penelitian, dengan
mengacu kepada ajaran Islam. Dari ajaran Islam, konsep yang paling
relevan dengan manajemen Dawam adalah doktrin “khalifali’. Khalitah
adalah makhluk manusia itu sendiri yang telah ditugaskan oleh Allah
untuk memelihara dan memakmurkan bumi kehidupan, dengan
kemampuan ilmu sebagai alat pengelola sumber-sumber kehidupan dan
penghidupan. Dawam berpendapat bahwa pengembangan manajemen
yang Islami dapat terwujud dalam sektor usaha swasta yang dipimpin oleh
seorang manajer. Nilai utama yang perlu dimiliki oleh seorang manajer
tidak lain adalah amanah. la memegang amanah yang dipercayakan
kepadanya oleh pengusaha atau pemilik moedal. Meningkatnya peranan
manajer, dengan melakukan pembaharuan sistem-pemilikan. Karena

< FATN-PURWOKERTO-- wosomivws

dan sekaligus motivasi untuk menyukseskan usaha.

B. Saran
Dari pembahasan secara menyeluruh terhadap pemikiran Dawam
Rahardjo tentang etika ekonomi Islam, maka penulis akan mengemukakan
pula saran-saran untuk dapat dimengerti dan mungkin dapat dimanfaatkan

oleh para pembaca. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:
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Pertumbuhan ekonomi di suatu negara, salah satunya ditandai dengan
kekuatan pasar. Semakin liberal sistem ekonominya maka perekonomian
semakin diserahkan kepada mekanisme pasar. Artinya peran pemerintah
sudah tidak dominan lagi. Dalam situasi seperti ini, kekuatan moral dan
etika ikut juga berperan dalam mengatur alokasi sumber daya dan faktor
produksi untuk mencapai perkembangan ekonomi. Tapi pada umumnya
soal ini tidak diperbincangkan dan diabaikan dalam pembahasan mengenai
perkembangan ekonomi karena etika dan moral berfungsi sebagai
penyeimbang mekanisme pasar.

Krisis multi dimensi yang dialami bangsa Indonesia yang bermula dari
krisis ekonomi pada tahun 1997, adalah salah satu bukti lemahnya sistem
perekonomian di negara ini yang berkiblat pada negara Barat atau sistem
ekonomi liberal.:" Salah satu penyebabnya adalah tidak adanya perhatian
dari_Pemerintah sebagai penentu kebijakan dan para_pelaku ekonomi,
khusul—lﬂ_IINitrBUeB‘w BEERTGM moral dalam
menjalankan usaha ekonominya. Berkaitan dengan hal ini maka penulis
memandang pentingnya pengajaran ilmu ekonomi Islam di berbagai
universitas Islam dan lembaga perbankan syari'ah. Sehingga adanya
ekonomi Islam tidak hanya dalam tataran wacana saja, tetapi di
implementasikan dalam usaha ekonomi. Hal ini sangat potensial jika
diterapkan di Indonesia karena mayoritas penduduk Indonesia beragama

Islam.
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